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Pemberian Dana Hibah dan Bansos Diperketat

SOLO-Iemerintah Kota
Surakarta mengambil kebijakan
memperketat pemberian dana
hibal dan bantuan sosial (Ban-
sus). Hanva untuk tiga kegiatan.

Eeputusan pengetatan diam-
bil  menyusul rekomendasi
Komisi Femberantasan Korupsi
(KPK) dan Badan TPemeriksa
Keuangan (BIPK) mengenai dana
hibah dan bansos yang diterima
Pembkot Surakarta belum lama
ini. Dana hibah dan bansos
hanya diberikan pada pemban-
gunan rumah ibadah, kegiatan
keagamaan dan juga sektor kese-
hatan.

“Dana hibah yang bisa lang-
sung dipnrﬁ.u.r. pencairannya
hanya terbatas untuk tiga jenis

kegiatan. Yakni penveleng-
garaan rumah ibadah, pembi-
naan rohani seperti TP'A atau
sekolah minggu, serta hibah
untuk posyandu balita atau lan-
sia,” ungkap Sekretaris Daerah
Budi Suharto, Sabtu (12,70,

Di luar tiga kegiatan tadi, lan-
jut Budi, masih banvak pener-
ima bantuan yang hingga kini
masih  membandel. Artinva
belum menyerahkan surat per-
tanggungjawaban (SI'j). Padahal
batas waktu penverahan 5D
sudah lewat dan kegiatan telah
berlangsung cukup lama.

Pihaknya juga sudah menyi-
apkan surat edaran vang akan
diberikan kepada seluruh Satuan
Kerja Perangkat Dinas (SKI'D}

pengelola dana hibah dan bansos

Kepada SKI'D pengelola dim-
inta lebih selektif dalam mem-
berikan dana hibahnyva.
Disamping itu memaksimalkan
[mplem entasi setiap instrument
pengikat  dalam  perjanjian
poenyerahan bantuan antara

emkot dan penerima. “Lang-
kah demikian bertujuan untuk
mengantisipasi  kemungkinan
keterlambatan pelaporan peng-
gunaan anggaran,” ch*L.qn:.ra_

Secara terpisah Kepala Bagian
Kesejahteraan Masyarakat Siti
Anggrahini Purwanti meny-
atakan pada tahun Eﬂtcl-lcmbaba
vang dipimpin mendapat dana
hibah RP 4 211.087.000. Tumlah

uang disebut terakhir, diperun-
tukkan bagi 370 yayasan. Rin-
ciannva, dana hibah masing
masing Rp 3.5 juta diperun-
tukkan bagi 175 kegiatan. Sedan-
gkan 52 kegiatan memperoleh
dana hibah Rp 1.5 juta. Di luar itu
ada

143 kegiatan vang mendap-
atkan dana masing masing di
atas Rp 3.5 juta.

Pihaknya meminta setiap pe-
mohon dana hibah menyertakan
surat dari kelurahan sebagai
salah satu upava mengantisipasi
adanya yayasan fiktit. Bila terjadi
hal yang tidak diinginkan, pihak

kelurahan juga harus ikut
bertanggungjawab. B
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